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Abstract. Stunting remains a major public health issue that affects the quality of human resources in 
Indonesia. Tunggak Cerme Village, Probolinggo Regency, still faces stunting cases due to the community’s 
limited understanding of balanced nutrition and proper parenting. This community service program aimed 
to empower Posyandu cadres through training, mentoring, and community education. The method used 
was Participatory Action Research (PAR), consisting of preparation, implementation, and evaluation 
stages. The results showed a significant increase in the knowledge of cadres and community members, 
indicated by a 40% improvement in pre-test and post-test scores. Cadres also became more skilled in 
monitoring child growth and development, while mothers of toddlers gained better awareness of balanced 
nutrition practices. This program demonstrates that empowering Posyandu can be an effective strategy in 
preventing stunting at the village level. 
Keywords: Posyandu, stunting, cadre empowerment, balanced nutrition, PAR 
  
Abstrak. Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan yang berdampak pada kualitas sumber daya 
manusia di Indonesia. Desa Tunggak Cerme, Kabupaten Probolinggo, masih menghadapi kasus stunting 
yang berkaitan dengan rendahnya pemahaman masyarakat tentang gizi seimbang dan pola asuh anak. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan kader Posyandu melalui pelatihan, 
pendampingan, dan sosialisasi kepada masyarakat. Metode yang digunakan adalah Participatory Action 
Research (PAR), dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan terhadap pengetahuan kader dan masyarakat, yang ditunjukkan oleh kenaikan skor 
rata-rata pre-test dan post-test sebesar 40%. Kader juga menjadi lebih terampil dalam melakukan 
pengukuran tumbuh kembang anak, sementara masyarakat, khususnya ibu balita, memperoleh pemahaman 
lebih baik mengenai pentingnya gizi seimbang. Program ini membuktikan bahwa pemberdayaan Posyandu 
dapat menjadi strategi efektif dalam pencegahan stunting di tingkat desa. 
Kata kunci: Posyandu, stunting, pemberdayaan kader, gizi seimbang, PAR 
 
LATAR BELAKANG 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. 

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting nasional 

menurun menjadi 19,8%, namun angka ini masih cukup tinggi jika dibandingkan dengan standar 

WHO (<20%) sehingga memerlukan upaya intervensi yang lebih komprehensif (RI, 2024). 
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Stunting berdampak luas terhadap perkembangan anak, baik secara fisik, kognitif, maupun 

imunitas tubuh, yang berimplikasi pada kualitas sumber daya manusia di masa depan. Kondisi 

stunting menyebabkan anak mengalami hambatan pertumbuhan, keterlambatan perkembangan 

otak, serta menurunnya kemampuan belajar. Jika tidak segera ditangani, anak yang mengalami 

stunting akan kesulitan bersaing di dunia pendidikan maupun dunia kerja (Laily L. A. & Indarjo, 

2023). Selain itu, stunting juga meningkatkan risiko penyakit tidak menular, seperti hipertensi, 

diabetes, dan obesitas di usia dewasa, yang berpotensi menambah beban kesehatan negara 

(UNICEF 2023). Hal ini menjadikan pencegahan stunting sebagai prioritas pembangunan sumber 

daya manusia di Indonesia. 

Kondisi serupa juga terjadi di Desa Tunggak Cerme, Kecamatan Wonomerto, Kabupaten 

Probolinggo. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan kader kesehatan menunjukkan 

adanya balita dengan pertumbuhan kurang optimal. Faktor dominan yang memengaruhi adalah 

kurangnya pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang, keterbatasan media edukasi, serta 

minimnya pelatihan berkelanjutan bagi kader posyandu. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan posyandu turut memperburuk kondisi ini, sehingga risiko stunting masih cukup tinggi. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan 

kader posyandu di Desa Tunggak Cerme menjadi sangat relevan. Pelatihan, pendampingan, serta 

penyediaan media edukasi gizi diharapkan dapat meningkatkan kapasitas kader dan memperkuat 

peran posyandu dalam pencegahan stunting, sehingga mampu mencetak generasi yang lebih 

sehat, cerdas, dan produktif. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Intervensi pencegahan sangat bergantung pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK). Pada fase ini, pemenuhan gizi ibu hamil, pola pemberian ASI eksklusif, serta pengenalan 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat terbukti efektif menekan risiko stunting (Rehena 

Z., 2021). Sayangnya, masih banyak masyarakat yang belum memiliki pemahaman memadai 

terkait pentingnya pola asuh dan gizi seimbang pada fase emas tersebut. Posyandu memiliki peran 

penting sebagai garda terdepan dalam upaya pencegahan stunting. Posyandu tidak hanya 

menyediakan layanan kesehatan dasar seperti penimbangan dan imunisasi, tetapi juga menjadi 

pusat edukasi kesehatan masyarakat. Efektivitas posyandu sangat ditentukan oleh kualitas kader 

yang menjalankannya. Penelitian Mediani H. S (2021) menegaskan bahwa pengetahuan dan 

motivasi kader berhubungan langsung dengan keberhasilan upaya pencegahan stunting. Namun, 

penelitian Sinta N (2023) di Purwakarta menemukan bahwa kader masih menghadapi hambatan 

berupa keterbatasan sarana, keterampilan, dan partisipasi masyarakat yang rendah. 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pemberdayaan kader posyandu. 

Purnamasari I (2023) melalui program Kader Pintar di Desa Bukek, Pamekasan, berhasil 

meningkatkan keterampilan kader dalam deteksi dini stunting dan edukasi gizi kepada 

masyarakat. Lieskusumastuti A. D (2023) juga melaporkan bahwa pemanfaatan posyandu untuk 

sosialisasi gizi seimbang meningkatkan pengetahuan ibu balita secara signifikan. Patricia A 

(2025) menambahkan bahwa kegiatan sosialisasi di posyandu Tunggul Hitam memberikan 

dampak positif dalam memperkuat kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi seimbang 

sebagai langkah preventif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Participatory 

Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena mampu melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam proses identifikasi masalah, perumusan solusi, hingga implementasi program. Kegiatan 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu:  

a. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan stunting melalui observasi lapangan 

dan wawancara awal dengan kader Posyandu serta pemerintah desa. Selain itu, tim 

pengabdi melakukan koordinasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat, sehingga program 

yang dirancang dapat sesuai dengan kondisi riil di lapangan. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan meliputi observasi partisipatif di Posyandu, pelatihan kader 

mengenai gizi seimbang serta pencatatan tumbuh kembang anak, sosialisasi kepada 

masyarakat terutama ibu balita, serta pendampingan kader dalam pengelolaan 

administrasi Posyandu. Aktivitas ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader 

sekaligus memperluas pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi dan pola asuh. 

c. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilakukan dengan monitoring partisipasi kegiatan, pengukuran tingkat 

pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta refleksi partisipatif bersama kader dan 

masyarakat. Selain itu, hasil kegiatan juga didokumentasikan sebagai bahan 

pertanggungjawaban sekaligus rujukan untuk pengabdian selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap persiapan 

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan di Posyandu Desa 

Tunggak Cerme untuk mengetahui kondisi stunting dan pola layanan kesehatan yang 
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sudah berjalan. Dari hasil pengamatan ditemukan adanya balita dengan pertumbuhan 

kurang optimal, yang erat kaitannya dengan rendahnya pemahaman orang tua tentang gizi 

seimbang serta pola asuh anak pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Selain itu, 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu masih bervariasi, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih tepat agar mereka terlibat aktif. 

Setelah observasi, dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa, kader 

Posyandu, dan tokoh masyarakat. Koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan tujuan 

kegiatan, memperoleh izin, serta menampung masukan mengenai permasalahan yang 

dihadapi di lapangan. Proses ini juga menjadi wadah pemetaan kebutuhan, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar ibu balita belum memahami praktik pemberian 

MPASI dengan benar, dan kader masih menghadapi kendala dalam pencatatan tumbuh 

kembang anak secara rutin dan akurat.  

2. Tahapan pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dimulai dengan keterlibatan tim pengabdi dalam aktivitas 

rutin Posyandu, seperti penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, serta 

pencatatan kesehatan balita pada buku KIA. Dari keterlibatan langsung ini, pengabdi 

dapat memahami lebih jelas tantangan yang dihadapi kader sekaligus merasakan respon 

masyarakat terhadap layanan kesehatan desa. Kegiatan dilanjutkan dengan wawancara 

mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) bersama kader, ibu balita, serta petugas 

kesehatan, yang bertujuan menggali kendala dan menyusun solusi secara kolektif. 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan kader Posyandu dengan materi gizi seimbang, 

pentingnya 1.000 HPK, praktik pemberian MPASI, hingga pencatatan kesehatan yang 

lebih rapi. Pelatihan dikemas dengan metode diskusi, simulasi, dan praktik langsung 

sehingga kader dapat memahami secara komprehensif. Di sisi lain, tim pengabdi juga 

melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya gizi dan pola asuh, 

serta kebersihan lingkungan. Selama kegiatan berlangsung, antusiasme peserta terlihat 

tinggi dengan adanya interaksi aktif dan banyak pertanyaan yang diajukan. 

3. Tahapan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memantau partisipasi kader dan masyarakat 

selama kegiatan, serta mengukur peningkatan pengetahuan melalui pre-test dan post-test. 

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 40% yang 

menandakan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan literasi gizi dan pola asuh. 

Selain itu, keterampilan kader dalam menggunakan alat antropometri untuk pengukuran 

tumbuh kembang anak juga mengalami peningkatan signifikan. Tidak hanya dari sisi 

teknis, evaluasi juga dilakukan secara reflektif dengan mengajak kader dan masyarakat 
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berdiskusi mengenai pengalaman, kendala, serta manfaat program. Refleksi ini 

memperlihatkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan mampu menumbuhkan kesadaran 

kolektif untuk menjadikan Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan desa yang strategis. 

Dokumentasi kegiatan berupa laporan, foto, dan video kemudian disusun sebagai bahan 

pertanggungjawaban sekaligus referensi untuk keberlanjutan program pengabdian di 

masa mendatang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tunggak Cerme membuktikan 

bahwa pemberdayaan Posyandu melalui pelatihan kader, pendampingan, dan sosialisasi gizi 

seimbang mampu meningkatkan kapasitas kader sekaligus memperkuat pemahaman masyarakat 

tentang pencegahan stunting. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan dan keterampilan kader, terutama pada aspek pencatatan tumbuh kembang 

anak dan penggunaan alat antropometri, serta peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gizi seimbang dan pola asuh pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Dengan 

demikian, Posyandu memiliki peran yang sangat strategis sebagai garda terdepan dalam menekan 

angka stunting di tingkat desa. Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan dukungan 

pemerintah desa, puskesmas, serta kolaborasi lintas sektor agar kegiatan serupa dapat dilakukan 

secara rutin. Melalui langkah ini, diharapkan angka stunting dapat terus ditekan sehingga tercipta 

generasi anak yang sehat, cerdas, dan produktif. 
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